BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1.

Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut
pandang. Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua
macam, yaitu: penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif (Sugiono,
2005).

Penelitian ini merupakan penelitian kausal korelatif yang
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang melakukan
pengujian hipotesis untuk menjelaskan hubungan variabel bebas dan
terikatnya. Dimana penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan Self Regulated learning dengan Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa STIT Al Urwatul Wutsqo Jombang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif karena data yang didapat berhubungan dengan angka yang
memungkinkan digunakan teknik analisis statistik.

Variabel Penelitian

Untuk dapat meneliti konsep empirik, konsep tersebut harus
dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi variabel. Variabel adalah
konstruk atau sifat yang akan dipelajari (Kerlinger, 1973). Variabel juga

sering diartikan sebagai konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai
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(Nazir, 1988). Disamping sebagai pembeda, variabel juga saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain (Singarimbun, 1991).

Variabel penelitian ini meliputi faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang diteliti adapun variabel terdiri dari dua macam
yaitu:

a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah self

regulated learning dan prokrastinasi akademik. Keterikatan keduanya

dapat digambarkan sebagai berikut:
X Y
Self regulated learning Prokrastinasi akademik

B. Subyek Penelitian
1. Identifikasi dan Batasan tentang Populasi atau Subjek Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiono,
2009: 80).
Berdasarkan dari pendapat diatas, maka ditentukan bahwa populasi

dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI STIT Al
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Urwatul Wutsqo Jombang yang terdiri dari 4 kelas dan berjumlah 195

Mahasiswa.

Adapun ciri-ciri populasi dalam penelitian ini adalah: a)
Mahasiswa Strata 1 STIT Al Urwatul Wutsqo Jombang yang sedang aktif
menjalankan perkuliahan, b) Mahasiswa yang sedang menempuh
semester VI yang berjumlah 195 Mahasiswa.

. Prosedur dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiono, 2009: 81). Pada dasarnya ada dua macam
metode pengambilan sampel, yaitu (Singarimbun, 1991: 155):

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu cara
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2009: 85).
Dalam teknik purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan  tertentu  dengan berdasarkan tujuan
penelitian.

Pertimbangan-pertimbangan dalam teknik pengambilan sampel
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil wawancara dengan
mahasiswa yang menyatakan bahwa sering melakukan perilaku
menunda-nunda ketika akan mengerjakan suatu tugas.

b. Melihat waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti dalam penelitian ini,

termasuk sempit luasnya wilayah penelitian.
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Adapun karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah: a)
Mahasiswa Strata 1 STIT Al Urwatul Wutsqo Jombang yang sedang aktif
menjalankan perkuliahan, b) Mahasiswa yang sedang menempuh
semester VI yang berjumlah 195 Mahasiswa.

3. Besarnya Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa semester VI
sebanyak 4 kelas yang terdiri dari: a) kelas A, sebanyak 25 dari 49
mahasiswa, b) kelas B, sebanyak 25 dari 49 mahasiswa, c) kelas C,
sebanyak 25 dari 48 mahasiswa dan d) kelas D, sebanyak 25 dari 49
mabhasiswa. Dengan demikian besarnya sampel pada penelitian ini adalah
sebanyak 100 mahasiswa dari 195 mahasiswa semester VI STIT Al
Urwatul Wutsqo.

C. Instrument Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Sugiono, 2008).
Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk
mendapatkan data tentang masalah yang diselidiki, Sumadi Suryabrata (2004)
menjelaskan bahwa, “penelitian ditentukan oleh kualitas alat pengambilan
data atau alat ukurmnya”. Untuk mendapatkan data yang konkrit dari suatu
penelitian, maka harus menggunakan teknik pengumpulan data yang yang
tepat.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pernyataan

atau skala. Untuk mengungkap data tentang Self Regulated Learning dengan
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Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa STIT Al Urwatul Wutsqo dalam
penelitian ini maka digunakan instrumen berdasar Skala Likert yang sudah
dimodifikasi. Dalam angket berisi item-item instrumen yang berupa
pernyataan dan penskroran menggunakan empat alternatif jawaban untuk
setiap pernyataan.
1. Self regulated learning
a. Definisi Operasional
Self regulated learning adalah kemampuan untuk mengatur diri
dalam belajar dengan merencanakan aktivitas belajar, mengorganisasikan
diri dalam belajar, menginstruksi diri, memonitor aktivitas belajar, dan
melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar, serta adanya persepsi
terhadap efikasi diri, kompetensi otonomi dalam aktivitas belajar dan
mampu menyeleksi lingkungan serta mampu memanfaatkan maupun
menciptakan lingkungan yang menentukan aktivitas belajar.
b. Alat Ukur
Untuk mengungkap fakta mengenai variabel self regulated
learning, digunakan skala self regulated learning yang disusun oleh
penulis dengan mengacu pada teori self regulated learning
Zimmerman.,
Adapun aspek yang dapat digunakan untuk menyusun skala self
regulated learning antara lain: 1) Meta kognisi, yang meliputi
merencanakan tujuan belajar, mengorganisasikan diri dalam belajar,

menginstruksikan diri, memonitor aktifitas belajar dan melakukan
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fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran. Valid tidaknya suatu alat ukur
tergantung pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai
tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat (Azwar, 2008:
5).

Uji kevalidan butir dipengaruhi oleh sikap, persepsi dan
motivasi responden dalam memberikan jawaban. Oleh karena itu,
mutu jawaban yang diberikan tergantung pada apakah dia dapat
menangkap isi pernyataan dengan tepat serta bersedia menjawab
dengan baik. Jadi semakin tinggi validitas suatu alat ukur, makin
mengena sasarannya, dan makin menunjukkan apa yang
sebenarnya diukur.

Dalam proses kontruksi penyusunan alat ukur psikologis, perlu
dilakukan prosedur pengujian validitas alat ukur dengan cara
menguji karakteristik masing-masing item yang menjadi bagian
tes. Untuk menguji validitas skala kemampuan self regulated
learning dan skala kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik,
dilakukan dengan cara mengkorelasikan item dengan skor totalnya.

Perhitungan validitas item dalam penelitian ini menggunakan
korelasi product moment yang diuji dengan menggunakan bantuan
program Statistic Package For Social Science For Windows
(SPSS) versi 16 for windows. Syarat bahwa item-item tersebut

adalah valid adalah nilai korelasi (r hitung harus positif dan lebih
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besar atau sama dengan r table), dimana N = 100 dengan ketentuan
df = N-2 atau pada kasus penelitian ini, karena N = 100 berarti
100-2 = 98 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka
diperoleh r tabel adalah 0,195 harga r tabel dapat dilihat dari tabel
nilai-nilai r product moment atau tabel koefisien korelasi (r)

person. Adapun rumus korelasi product moment adalah sebagai

berikut:
Rxy = NIXY-CEX)XY)
JINIXZE 0N ZY2(Y))
Keteratngan:
N = banyaknya subjek
X = angka pada variable
Y = angka pada variable kedua
Rxy =nilai korelasi product moment

Ketentuannya, Jika harga Corrected Item Total Correlation
bertanda positif dan lebih besar dari nilai r pada Tabel Korelasi,
maka item valid dan sebaliknya.

Dari hasil uji validitas 50 item variable self regulated
learning item yang valid diantaranya nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34,
35, 37, 38, 39, 40, 42, 43, dan 48. Dan item yang gugur adalah item
nomor 1, 2, 4, 14, 19, 21, 22, 23, 24, 36, 41, 44, 45, 46, 47, 49, dan

50.
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2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini,
relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-
perbedaan kecil antara hasil beberapa kali pengukuran. Bila
perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil
pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai tidak
reliabel (Azwar, 2008: 5).

Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya
pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara
konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur.

Reliabilitas bisa disebut sebagai uji keajegan atau
konsistensi alat ukur. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi adalah
alat ukur yang stabil yang selalu memberkan hasil yang relatif
konstan. Tinggi rendahnya reliabilitas alat ukur dinyatakan dengan
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Besar koefisien
reliabilitas berkisar antara 0 sampai 1 dan tidak ada patokan yang
pasti. Besar koefisien reliabilitas yang baik adalah sebesar
mungkin, mendekati 1,00 yang disebut sempurna. Semakin tinggi

koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



53

2. Prokrastinasi Akademik
a. Definisi Operasional

Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan individu dalam
merespon tugas yang dihadapi dengan melakukan penundaan untuk
memulai maupun menyelesaikan tugas, kelambanan dalam
menyelesaikan tugas, adanya kesenjangan waktu antara rencana dan
kinerja aktual serta melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada menyelesaikan tugas.

b. Alat Ukur

Untuk mengungkap fakta mengenai variabel prokrastinasi
akademik, digunakan skala prokrastinasi akademik yang disusun oleh
penulis dengan mengacu teori prokrastinasi akademik dari Solomon
dan Rothblum (1984).

Adapun indikatornya adalah; (1) adanya penundaan dalam
memulai menyelesaikan kinerja dalam menghadapi tugas, (2) adanya
kelambanan dalam mengerjakan tugas, (3) adanya kesenjangan waktu
antara rencana dengan kinerja aktual dalam mengerjakan tugas, (4)
adanya kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang
dipandang lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.

Indikator-indikator tersebut diatas dikembangkan menjadi item-
item pernyataan sesuai dengan proporsi yang telah dtentukan. Data
tentang variabel self regulated learning dapat diperoleh dengan

menyusun alat ukur skala self regulated learning yang berjumlah 50
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(empat) alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Item yang favourable, jawaban Sangat Sesuai akan diberi skor 4,
untuk jawaban Sesuai akan diberi skor 3, jawaban Tidak Sesuai diberi
skor 2, dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai. Item yang
unfavourable, setiap jawaban Sangat Tidak Sesuai akan diberi skor 4,

demikian seterusnya sampai dengan skor 1 untuk jawaban Sangat

Sesuai.

. Validitas dan Reliabilitas

1) Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrument pengukur dikatakan
memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran. Valid tidaknya suatu alat ukur
tergantung pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai
tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat (Azwar, 2008:
5).

Uji kevalidan butir dipengaruhi oleh sikap, persepsi dan
motivasi responden dalam memberikan jawaban. Oleh karena itu,
mutu jawaban yang diberikan tergantung pada apakah dia dapat

menangkap isi pernyataan dengan tepat serta bersedia menjawab
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dengan baik. Jadi semakin tinggi validitas suatu alat ukur, makin
mengena sasarannya, dan makin menunjukkan apa yang
sebenarnya diukur.

Dalam proses kontruksi penyusunan alat ukur psikologis,
perlu dilakukan prosedur pengujian validitas alat ukur dengan cara
menguji karakteristik masing-masing item yang menjadi bagian
tes. Untuk menguji validitas skala kemampuan self regulated
learning dan skala kecenderungan perilaku prokrastinasi
akademik, dilakukan dengan cara mengkorelasikan item dengan
skor totalnya.

Perhitungan validitas item dalam penelitian ini
menggunakan korelasi product moment yang diuji dengan
menggunakan bantuan program Statistic Package For Social
Science For Windows (SPSS) versi 16 for windows. Syarat bahwa
item-item tersebut adalah valid adalah nilai korelasi (r hitung
harus positif dan lebih besar atau sama dengan r table), dimana N
= 100 dengan ketentuan df = N-2 atau pada kasus penelitian ini,
karena N = 100 berarti 100-2 = 98 dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%, maka diperoleh r tabel adalah 0,195 harga r tabel
dapat dilihat dari tabel nilai-nilai r product moment atau tabel
koefisien korelasi (r) person. Adapun rumus korelasi product
moment adalah sebagai berikut:

Ry = NEXI-COCEY)
JINEZE )N TY2(Y))
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Keterangan:
N = banyaknya subjek
X = angka pada variable
Y = angka pada variable kedua

Rxy = nilai korelasi product moment
Ketentuannya, Jika harga Corrected Item Total Correlation
bertanda positif dan lebih besar dari nilai r pada Tabel Korelasi,
maka item valid dan sebaliknya.

Dari hasil uji validitas 50 item wvariable prokrastinasi
akademik item yang valid diantaranya nomor 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 10,
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 32, 34, 37,
40, 43, 44, 45, 46, 47, 49 dan 50. Dan item yang gugur adalah item
nomor 1, 9, 11, 12, 20, 28, 30, 31, 33, 35, 36, 38, 39, 41, 42, dan
48.

Item skala prokrastinasi akademik yang valid tersebut dapat

disajikan dalam table sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Prokrastinasi Akademik

Item Corrected Item rTable Keterangan
Total Correlation
Item2 0,2061 0,195 Valid
Item3 0,5430 0,195 Valid
Itemd4 0,5213 0,195 Valid
ItemS 0,4226 0,195 Valid
Ttemé6 = 03998 0,195 Valid
Item?7 0,5291 0,195 Valid
Item$8 0,2486 0,195 Valid
Item10 0,4440 0,195 Valid

Item13 0,2828 0,195 Valid
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Item14 0,6249 0,195 Valid
Iteml5 0,6548 0,195 Valid
Iteml6 04349 0,195 Valid
Ttem17 0,4453 0,195 Valid
Item18 0,3547 0,195 Valid
Iteml9 0,4902 0,195 Valid
Ttem21 0,2821 0,195 Valid
Ttem22 0,5899 0,195 Valid
Item23 0,5432 0,195 Valid
Ttem24 0,3078 0,195 Valid
Ttem25 04775 0,195 Valid
Ttem26 0,3658 0,195 Valid
Ttem27 0,6169 0,195 Valid
Ttem29 0,2898 0,195 Valid
Item32 0,5755 0,195 Valid
Ttem34 0,3909 0,195 Valid
Item37 0,2188 0,195 Valid
Ttemd0 0,5384 0,195 Valid
Ttemd3 0,5544 0,195 Valid
Itemd4 0,4178 0,195 Valid
Itemd5 0,3493 0,195 Valid
ftemd6 0,2614 0,195 Valid
Ttemd7 0,4924 0,195 Valid
Ttemd9 0,3320 0,195 Valid
Ttem50 0,3985 0,195 Valid
Uiji Refiabilitas

Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu pengukuran

dapat Cipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok

subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang

diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini,

relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-

perbedaan kecil antara hasil beberapa kali pengukuran. Bila

perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil
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pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai tidak
reliabel (Azwar, 2008: 5).

Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya
pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara
konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Reliabilitas bisa disebut sebagai uji keajegan atau konsistensi alat
ukur. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi adalah alat ukur yang
stabil yang selalu memberkan hasil yang relatif konstan. Tinggi
rendahnya reliabilitas alat ukur dinyatakan dengan angka yang
disebut koefisien reliabilitas. Besar koefisien reliabilitas berkisar
antara 0 sampai 1 dan tidak ada patokan yang pasti. Besar koefisien
reliabilitas yang baik adalah sebesar mungkin, mendekati 1,00
yang disebut sempurna. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas.
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0
berarti semakin rendahnya reliabilitas (Azwar, 2010: 83).

Adapun penelitian ini untuk menguji reliabilitas alat ukur
digunakan rumus alpha dengan menggunakan bantuan program
statistical package for social science (SPSS) versi 16 for windows.

Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut:

R II:.[(.:: )J I 1- %_‘l’zi

Keterangan:

RII = reliabilitas instrument
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah sebaran dari
variabel-variabel penelitian sudah mengikuti distribusi kurva normal. uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi skor
variabel dengan melihat seberapa jauh terjadi penyimpangan. Adapun
untuk mengetahui apakah data sampel tersebut berdistribusi normal atau
tidak peneliti menggunakan uji kolmogorov smirnov dan shapiro wilk. Uji
normalitas dilakukan dengan bantuan program statistical package for
social science (SPSS) versi 16 for windows. Kaidah yang digunakan untuk
menguji normalitas data adalah Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
distribusi adalah tidak normal. begitu pula sebaliknya Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka distribusi adalah normal.

Dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat
dijelaskan sebagai berikut : 1) Pada variabel self regulated learning
diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka bisa dikatakan distribusi
data normal. 2) Pada variabel prokrastinasi akademik diperoleh nilai
signifikansi 0,032 < 0,05 maka bisa dikatakan distribusi data tidak normal.

Dari uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dapat dijelaskan
sebagai berikut : 1) Pada variabel self regulated learning diperoleh nilai
signifikansi 0,068 > 0,05 maka bisa dikatakan distribusi data normal. 2)
Pada variabel prokrastinasi akademik diperoleh nilai signifikansi 0,139 <

0,05 maka bisa dikatakan distribusi data tidak normal.
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